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Abstrak 

Self-regulated learning (SRL) merupakan kemampuan esensial dalam pembelajaran 

IPA abad ke-21, terutama dalam lingkungan blended learning. Kajian ini bertujuan 

mensintesis bukti empiris mengenai efektivitas blended learning berbasis guided 

inquiry terhadap SRL murid SMP. Systematic Literature Review (SLR) dilakukan 

mengikuti pedoman PRISMA 2020 dengan kerangka PICOS: murid SMP (P), blended 

learning berbasis guided inquiry (I), pembelajaran konvensional/alternatif (C), SRL 

(O), dan desain eksperimen/kuasi-eksperimen (S). Pencarian dilakukan pada basis 

data POP (n=45), ERIC (n=38), Google Scholar (n=82), dan Garuda (n=35) pada 

rentang 2021–2026, dengan pencarian terakhir 15 Januari 2026. Dari 200 rekaman 

yang teridentifikasi, 30 duplikat dihapus, 130 rekaman dieksklusi berdasarkan 

judul/abstrak, dan 35 artikel dinilai kelayakannya. Hanya dua studi yang secara 

langsung mengukur SRL; keduanya tidak menguji integrasi blended learning + guided 

inquiry secara bersamaan. Studi lainnya (n=8) merupakan bukti kontekstual yang 

mengukur hasil belajar, literasi sains, metakognisi, atau engagement. Temuan 

menunjukkan bahwa bukti langsung mengenai efektivitas blended learning berbasis 

guided inquiry terhadap SRL murid SMP masih sangat terbatas. Guided inquiry tidak 

secara otomatis meningkatkan SRL (p = 0,078), dan dukungan metakognitif eksplisit 

(misalnya metacognitive prompts dan video modeling) berperan penting dalam 

menjembatani aktivitas inquiry dengan regulasi diri. Kajian ini menyimpulkan bahwa 

klaim efektivitas terhadap SRL belum dapat ditegakkan; diperlukan penelitian primer 

yang secara khusus menguji intervensi gabungan dengan pengukuran SRL yang valid 

dan reliabel. 

Kata kunci: Blended learning; Guided inquiry; Self-regulated learning; Murid SMP; 

Systematic literature review 

 

Pendahuluan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada jenjang sekolah menengah pertama 

(SMP) tidak hanya bertujuan mengembangkan penguasaan konsep, tetapi juga membentuk 

kemampuan murid dalam melakukan penyelidikan, menggunakan bukti, memecahkan masalah, 

dan mengelola proses belajarnya secara mandiri (Karaca et al., 2023). Tuntutan tersebut 

semakin penting dalam lingkungan pembelajaran yang memadukan aktivitas tatap muka dan 

teknologi digital (Ateş, 2024; Lobos et al., 2024). Murid perlu mampu menetapkan tujuan 

belajar, merencanakan kegiatan, memilih strategi yang sesuai, memantau pemahaman, 

mengelola waktu, dan mengevaluasi hasil belajarnya (Hapsari & Fatmasari, 2022). Kemampuan 

tersebut berkaitan dengan self-regulated learning (SRL), yaitu kemampuan murid untuk secara 
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aktif mengatur aspek kognitif, metakognitif, motivasional, dan perilaku selama proses belajar 

(Arvatz & Dori, 2025). 

Perkembangan teknologi pendidikan telah mendorong penggunaan blended learning 

sebagai pendekatan yang mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dengan aktivitas 

pembelajaran berbasis digital (Mastuang et al., 2025). Integrasi tersebut memberikan 

kesempatan kepada murid untuk mengakses sumber belajar, menyelesaikan tugas, 

berkomunikasi, dan melanjutkan aktivitas pembelajaran di luar kelas (Eugenijus, 2023). 

Namun, efektivitas blended learning tidak semata-mata ditentukan oleh penggunaan teknologi. 

Hanč et al. (2024) menunjukkan bahwa blended learning dalam pendidikan fisika dan STEM 

membutuhkan integrasi ruang belajar fisik dan virtual serta pemanfaatan informasi 

pembelajaran untuk mendukung keputusan instruksional. 

Salah satu desain pedagogis yang berpotensi memperkuat blended learning dalam 

pembelajaran IPA adalah guided inquiry. Pendekatan ini menempatkan murid sebagai pelaku 

aktif dalam proses penyelidikan dengan tetap memperoleh arahan dan scaffolding dari guru. 

Omarchevska et al., (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran inquiry yang dilengkapi 

pemodelan dan metacognitive prompts dapat mendukung proses regulasi diri selama kegiatan 

penyelidikan ilmiah. Dengan demikian, guided inquiry tidak hanya relevan untuk 

pengembangan pemahaman ilmiah, tetapi juga memiliki potensi untuk memperkuat 

kemampuan murid dalam mengatur proses belajarnya. Meskipun penelitian mengenai blended 

learning, inquiry, dan SRL terus berkembang, bukti empiris yang tersedia belum memberikan 

gambaran yang terintegrasi mengenai efektivitas blended learning berbasis guided inquiry 

terhadap SRL murid SMP. Penelitian terdahulu masih banyak mengkaji blended learning dan 

guided inquiry secara terpisah atau menggunakan outcome yang berbeda. Perbedaan bentuk 

aktivitas daring dan tatap muka, karakteristik aktivitas inquiry, durasi intervensi, tingkat 

keterlibatan guru, penggunaan dukungan metakognitif, karakteristik murid, serta instrumen 

pengukuran SRL juga dapat menghasilkan temuan yang beragam. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan Systematic Literature 

Review (SLR) untuk mensintesis bukti empiris mengenai efektivitas blended learning berbasis 

guided inquiry terhadap SRL murid SMP. Kerangka PICOS digunakan untuk mengarahkan 

proses identifikasi dan seleksi studi, dengan murid SMP sebagai population, blended learning 

berbasis guided inquiry sebagai intervention, pembelajaran alternatif atau konvensional 

sebagai comparison, dan SRL sebagai outcome. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: 

"Bagaimana efektivitas blended learning berbasis guided inquiry dibandingkan dengan 

pendekatan pembelajaran alternatif dalam meningkatkan self-regulated learning murid SMP 

berdasarkan bukti empiris yang tersedia?" 

Kebaruan kajian ini terletak pada fokus sintesis yang secara spesifik menghubungkan 

tiga komponen, yaitu blended learning, guided inquiry, dan SRL dalam konteks pembelajaran 

murid SMP. Kajian tidak hanya memetakan arah dan konsistensi efektivitas intervensi, tetapi 

juga mengidentifikasi karakteristik desain pembelajaran yang berpotensi menjelaskan variasi 

hasil penelitian. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) berpedoman 

pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) 2020 (Page et al., 2021) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

bukti empiris mengenai efektivitas blended learning berbasis guided inquiry terhadap self-

regulated learning (SRL) murid SMP yang diawali dengan pembatasan ruang lingkup berbasis 
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kerangka PICOS (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Study design) untuk 

menetapkan kriteria inklusi (penelitian empiris kuantitatif/eksperimen/kuasi-

eksperimen/komparatif yang melibatkan murid SMP/kelas VII–IX/setara, menerapkan blended 

learning yang dikombinasikan dengan guided inquiry atau inquiry bermuatan scaffolding guru, 

mengukur SRL sebagai outcome utama, terbitan periode 2021–2026, serta teks lengkap 

tersedia) dan kriteria eksklusi (artikel konseptual, editorial, opini, skripsi/tesis/disertasi, 

duplikat, review/meta-analisis, tidak mengukur SRL, atau berfokus murni pada jenjang SMA) 

dilanjutkan dengan strategi pencarian literatur berbahasa Indonesia maupun Inggris yang 

dilakukan hingga 15 Januari 2026 pada basis data Publish or Perish (POP), ERIC, Google 

Scholar (dibatasi 100 hasil teratas per string pencarian), dan Garuda menggunakan kombinasi 

operator Boolean AND dan OR pada istilah kunci ("blended learning" OR "blended instruction" 

OR "hybrid learning" AND "guided inquiry" OR "guided inquiry learning" OR "inquiry-based 

learning" AND "self-regulated learning" OR "self regulation" OR "self-regulated" AND "junior 

high school" OR "middle school" OR "secondary school"), kemudian dilanjutkan prosedur 

seleksi empat tahap (identification, screening, eligibility, included) disertai penghapusan 

duplikasi dan pemeriksaan teks lengkap, dilanjutkan penilaian kualitas artikel menggunakan 

rubrik terstandar secara independen oleh dua reviewer yang menyelesaikan perbedaan 

pendapat melalui konsensus, hingga akhirnya dilakukan ekstraksi data secara terstruktur 

menggunakan lembar ekstraksi seragam (mencakup data penulis, tahun, fokus penelitian, 

desain, bentuk blended learning, karakteristik guided inquiry, teknik analisis, dan temuan 

utama) guna mendasari sintesis bukti yang sistematis, transparan, dan dapat dipercaya. 

 

 
Gambar 1. Alur seleksi artikel dalam Systematic Literature Review berdasarkan PRISMA 2020 

mengenai efektivitas blended learning berbasis guided inquiry terhadap self-regulated learning 

murid SMP. 
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Hasil 
Berdasarkan proses seleksi literatur yang dilakukan melalui protokol PRISMA, dari 200 

artikel yang teridentifikasi hanya sepuluh artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis 

lebih lanjut. Artikel-artikel ini dipilih karena secara spesifik membahas efektivitas blended 

learning berbasis guided inquiry terhadap self-regulated learning murid SMP. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas, ringkasan temuan dari kesepuluh artikel tersebut 

disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Studi Literatur Review 

No. Penulis 

(Tahun) 

Fokus 

Penelitian 

Hasil 

Utama 

Temuan 

Utama 

1 Dama & 

Nurrijal (2023) 

Blended learning 

melalui setting 

guided inquiry 

pada 

pembelajaran 

Biologi 

Strategi blended 

learning dalam 

setting guided 

inquiry memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

penguasaan konsep 

dan prosedur 

Biologi.  

Integrasi 

blended learning 

dan guided 

inquiry efektif 

meningkatkan 

penguasaan 

konsep dan 

prosedur Biologi. 

2 Anam & Antika 

(2023) 

Guided inquiry 

terhadap self-

regulated 

learning dalam 

pembelajaran 

Biologi 

Guided inquiry tidak 

menunjukkan 

pengaruh signifikan 

terhadap self-

regulated learning 

(p = 0,078). Rata-

rata kelompok 

inquiry 70,70 dan 

kelompok 

konvensional 66,05.  

Guided inquiry 

belum otomatis 

meningkatkan 

self-regulated 

learning. Durasi, 

motivasi, 

disiplin, 

kepercayaan diri, 

dan gaya belajar 

dapat 

memengaruhi 

hasil. 

3 Gürbüz & 

Kahveci (2025) 

Blended learning 

pada prestasi 

belajar IPA siswa 

kelas VII 

Blended learning 

digunakan dalam 

pembelajaran IPA 

kelas VII melalui 

kombinasi aktivitas 

tatap muka dan 

pembelajaran 

digital. Penelitian 

menggunakan 

desain kuasi 

eksperimen.  

Blended learning 

berpotensi 

meningkatkan 

prestasi belajar 

IPA melalui 

kombinasi 

pembelajaran 

langsung dan 

digital. 

4 Nggadung et 

al., (2026) 

Guided inquiry 

berbantuan 

laboratorium 

virtual PhET 

Rata-rata posttest 

kelompok 

eksperimen 81,10, 

sedangkan kontrol 

Guided inquiry 

berbantuan PhET 

memberikan 

efek besar 
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terhadap hasil 

belajar Fisika 

siswa SMP 

70,87. Perbedaan 

signifikan (p < 

0,001) dengan 

Cohen's d = 1,604. 

terhadap hasil 

belajar Fisika 

siswa SMP. 

5 Hidayat et al., 

(2026) 

Guided inquiry 

dalam 

pengembangan 

berpikir kritis 

pada 

pembelajaran IPA 

SMP 

Review 

menunjukkan 

bahwa guided 

inquiry mendukung 

kemampuan 

menganalisis, 

mengevaluasi, 

menginterpretasikan 

data, dan 

menyimpulkan. 

Integrasi teknologi 

juga memperkuat 

pembelajaran.  

Guided inquiry 

efektif untuk 

mengembangkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

melalui aktivitas 

penyelidikan dan 

pengolahan bukti 

ilmiah. 

6 Gunawan et al., 

(2021) 

Guided Inquiry-

Blended 

Learning (GI-BL) 

pada materi 

kemagnetan 

untuk 

meningkatkan 

literasi sains 

siswa SMP 

Penelitian 

melibatkan 163 

siswa SMP dengan 

desain pretest-

posttest control 

group. Perangkat 

GI-BL 

mengintegrasikan 

pembelajaran daring 

dan tatap muka 

melalui buku teks, 

LKPD, eksperimen, 

dan aktivitas 

inquiry. Kelompok 

eksperimen 

memperoleh rata-

rata hasil akhir 76,5, 

lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol. 

Guided inquiry 

yang 

diintegrasikan 

dengan blended 

learning efektif 

mendukung 

peningkatan 

literasi sains 

siswa SMP pada 

pembelajaran 

IPA, khususnya 

materi 

kemagnetan. 

7 Meng & 

Jumaat (2024) 

Lingkungan 

pembelajaran 

inquiry berbasis 

online pada 

pembelajaran 

sains sekolah 

menengah 

Penelitian mengkaji 

pengaruh 

lingkungan inquiry 

online terhadap 

behavioral 

engagement dan 

performa siswa 

dalam pembelajaran 

sains.  

Lingkungan 

inquiry digital 

dapat menjadi 

sarana untuk 

meningkatkan 

engagement dan 

performa dalam 

pembelajaran 

sains. 

8 Omarchevska 

et al., (2022) 

Video modeling 

dan 

metacognitive 

Video modeling 

meningkatkan 

keterhubungan 

Scaffolding 

digital tertentu 

dapat 
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prompts dalam 

self-regulated 

scientific inquiry 

proses scientific 

reasoning dengan 

self-regulation, 

terutama pada 

perencanaan dan 

monitoring.  

mendukung 

proses self-

regulated 

scientific inquiry, 

terutama 

planning dan 

monitoring. 

9 Aquino et al., 

(2025) 

Blended learning 

terhadap 

academic 

achievement, 

metacognition, 

dan engagement 

Meta-analisis 

menunjukkan 

blended learning 

memiliki efek positif 

terhadap academic 

achievement dan 

metacognition. Pada 

academic 

achievement, effect 

size mencapai 0,94, 

sedangkan 

metacognition 0,25. 

Blended learning 

memberikan 

dukungan kuat 

terhadap 

achievement dan 

dukungan lebih 

moderat 

terhadap proses 

metakognitif. 

10 Sarala & 

Sasikala (2026) 

Blended learning 

terhadap prestasi 

Biologi siswa 

tingkat sekolah 

menengah 

Kelompok blended 

learning 

menunjukkan hasil 

belajar Biologi lebih 

tinggi daripada 

pembelajaran 

konvensional. 

Blended learning 

berpotensi 

meningkatkan 

prestasi 

akademik Biologi 

pada pendidikan 

menengah. 

 

Efektivitas Blended Learning dalam Pembelajaran Sains (Bukti Kontekstual) 

Hasil sintesis menunjukkan kecenderungan positif penggunaan blended learning dalam 

pembelajaran sains. Dama dan Nurrijal (2023) menemukan bahwa blended learning dalam 

setting guided inquiry memberikan pengaruh positif terhadap penguasaan konsep dan 

prosedur Biologi. Temuan serupa terlihat pada penelitian Gürbüz & Kahveci (2025), yang 

menunjukkan potensi blended learning dalam meningkatkan prestasi belajar IPA. Gunawan et 

al., (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan Guided Inquiry-Blended Learning pada materi 

kemagnetan menghasilkan capaian literasi sains yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Bukti yang lebih luas diperoleh dari Aquino et al., (2025). Meta-analisis tersebut 

menunjukkan bahwa blended learning memberikan efek positif terhadap academic 

achievement (d = 0,94) dan metakognisi (d = 0,25). Namun, temuan ini bukan bukti langsung 

mengenai efektivitas terhadap SRL dan tidak dapat disamakan dengan ukuran efek terhadap 

SRL. 

Efektivitas Guided Inquiry terhadap Regulasi Belajar (Bukti Langsung Parsial) 

Sintesis terhadap penelitian guided inquiry menunjukkan hasil yang lebih beragam. 

Anam & Antika (2023) menemukan bahwa guided inquiry tidak menghasilkan perbedaan yang 

signifikan terhadap SRL dibandingkan pembelajaran konvensional (p = 0,078), meskipun rata-

rata kelompok inquiry mencapai 70,70 dan kelompok konvensional 66,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan guided inquiry tidak secara otomatis menghasilkan 

peningkatan SRL. 
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Sebaliknya, penelitian Omarchevska et al., (2022) menunjukkan bahwa dukungan 

berupa video modeling dan metacognitive prompts dapat membantu menghubungkan proses 

scientific reasoning dengan regulasi diri, terutama dalam aspek planning dan monitoring. Hasil 

ini menunjukkan bahwa struktur inquiry perlu disertai dukungan pedagogis yang secara 

eksplisit membantu murid mengatur proses berpikir dan aktivitas belajarnya. 

 

Peran Dukungan Digital dan Metakognitif 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran yang lebih kuat 

ketika dipadukan dengan desain pedagogis dan dukungan regulasi belajar. Meng & Jumaat 

(2024) menunjukkan bahwa lingkungan inquiry berbasis daring dapat mendukung behavioral 

engagement dan performa murid dalam pembelajaran sains. Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa lingkungan digital dapat mempertahankan aktivitas penyelidikan sekaligus memberikan 

ruang bagi murid untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Omarchevska et al., (2022) memberikan bukti lebih spesifik mengenai pentingnya 

dukungan metakognitif. Video modeling dan metacognitive prompts membantu murid dalam 

proses planning dan monitoring selama scientific inquiry. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa teknologi digital bukan faktor tunggal yang menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Efektivitasnya dipengaruhi oleh bagaimana teknologi digunakan untuk memberikan struktur, 

umpan balik, pemodelan, dan dukungan terhadap proses regulasi belajar. 

Pola tersebut juga terlihat pada penelitian Gunawan et al., (2021), yang 

mengintegrasikan aktivitas daring dan tatap muka dengan buku teks, LKPD, eksperimen, dan 

aktivitas inquiry. Kombinasi tersebut menunjukkan bahwa blended learning berbasis guided 

inquiry dapat menggabungkan fleksibilitas lingkungan digital dengan struktur penyelidikan 

secara langsung. Dengan demikian, integrasi teknologi dan pedagogi menjadi karakteristik 

penting dalam menjelaskan efektivitas pembelajaran. 

Sintesis Hubungan Blended Learning, Guided Inquiry, dan SRL 

Secara keseluruhan, sepuluh studi menunjukkan tiga pola utama. Pertama, blended 

learning cenderung memberikan hasil positif terhadap capaian akademik, penguasaan konsep, 

literasi sains, dan metakognisi. Kedua, guided inquiry dapat mendukung aktivitas penyelidikan 

dan kemampuan kognitif murid, tetapi pengaruhnya terhadap SRL tidak selalu signifikan. 

Ketiga, dukungan digital dan metakognitif seperti video modeling, metacognitive prompts, 

laboratorium virtual, serta aktivitas daring dapat memperkuat proses perencanaan dan 

monitoring ketika dirancang secara sistematis. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas blended learning berbasis guided 

inquiry terhadap SRL tidak cukup dijelaskan oleh keberadaan teknologi atau penerapan model 

inquiry secara terpisah. Faktor desain pembelajaran menjadi komponen penting. Pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada murid untuk merencanakan aktivitas, melakukan 

penyelidikan, memantau pemahaman, memperoleh dukungan guru, menggunakan sumber 

digital, dan mengevaluasi hasil belajar memiliki karakteristik yang lebih dekat dengan 

mekanisme SRL. 

 

Pembahasan 
Efektivitas Blended Learning Berbasis Guided Inquiry terhadap Self-Regulated Learning 

Hasil sintesis terhadap sepuluh artikel menunjukkan bahwa blended learning berbasis 

guided inquiry memiliki potensi dalam mendukung pengembangan self-regulated learning 

(SRL) murid SMP, tetapi efektivitasnya tidak bersifat otomatis dan seragam. Klaim efektivitas 

terhadap SRL belum dapat ditegakkan karena hanya dua studi yang secara langsung mengukur 
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SRL, dan tidak ada satu pun studi yang secara simultan menguji integrasi blended learning + 

guided inquiry dengan SRL sebagai outcome. 

Sebagian besar penelitian menunjukkan hasil positif pada capaian akademik, literasi 

sains, metakognisi, dan keterlibatan belajar, sedangkan bukti yang secara langsung 

mengungkap SRL masih terbatas. Pola tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital dan penerapan guided inquiry perlu dipahami sebagai bagian dari desain pedagogis 

yang lebih luas. Efektivitas intervensi bergantung pada bagaimana lingkungan belajar 

memberikan kesempatan kepada murid untuk menetapkan tujuan, merencanakan aktivitas, 

memantau pemahaman, mengelola strategi, dan mengevaluasi hasil belajar. 

Temuan tersebut sejalan dengan karakteristik SRL yang menempatkan murid sebagai 

agen aktif dalam mengatur proses belajarnya. Dalam konteks pembelajaran IPA, proses 

penyelidikan menyediakan situasi yang secara alami menuntut murid untuk mengambil 

keputusan mengenai apa yang perlu dilakukan, informasi apa yang perlu digunakan, 

bagaimana data dianalisis, dan apakah hasil yang diperoleh telah sesuai dengan tujuan 

penyelidikan. Oleh karena itu, guided inquiry memiliki relevansi teoretis dengan 

pengembangan SRL karena aktivitas penyelidikan melibatkan proses perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan, dan refleksi. Namun, hasil penelitian Anam & Antika (2023) 

memberikan temuan yang perlu diperhatikan. Guided inquiry tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap SRL dengan nilai p = 0,078. Temuan ini penting karena menunjukkan 

bahwa penerapan sintaks guided inquiry tidak secara otomatis mengembangkan kemampuan 

regulasi diri. Murid tetap membutuhkan kesempatan dan dukungan yang secara eksplisit 

mengarahkan mereka untuk merefleksikan proses belajarnya. 

Peran Guided Inquiry dalam Pengembangan Regulasi Diri 

Guided inquiry memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

SRL karena memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat langsung dalam proses 

penyelidikan, tetapi tetap memperoleh arahan dari guru. Dalam pembelajaran IPA, guru dapat 

memberikan masalah atau fenomena, mengarahkan murid dalam merumuskan pertanyaan, 

menyediakan sumber informasi, memberikan umpan balik, dan membantu murid 

mengevaluasi proses penyelidikan. Struktur tersebut dapat mengurangi beban kognitif murid 

sekaligus memberikan ruang untuk mengembangkan kemandirian secara bertahap. 

Hasil penelitian Omarchevska et al., (2022) memperkuat interpretasi tersebut. Video 

modeling dan metacognitive prompts dapat membantu murid menghubungkan proses 

scientific reasoning dengan regulasi diri, terutama pada tahap planning dan monitoring. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan metakognitif dapat menjadi mekanisme penting 

yang menghubungkan inquiry dengan SRL. Dengan kata lain, aktivitas penyelidikan menjadi 

lebih berpotensi menghasilkan regulasi diri ketika murid tidak hanya melakukan eksperimen 

atau menganalisis data, tetapi juga diarahkan untuk menyadari strategi yang digunakan dan 

memantau kemajuan belajarnya. 

Temuan Nggadung et al., (2026) juga menunjukkan bahwa guided inquiry berbantuan 

laboratorium virtual PhET dapat menghasilkan perbedaan hasil belajar yang kuat (d = 1,604). 

Meskipun hasil tersebut tidak secara langsung mengukur SRL, capaian tersebut menunjukkan 

bahwa guided inquiry yang didukung teknologi dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung aktivitas kognitif dan penyelidikan ilmiah. Temuan ini memberikan indikasi bahwa 

laboratorium virtual dapat menjadi salah satu komponen pendukung, tetapi tidak dapat 

diposisikan sebagai penyebab langsung peningkatan SRL tanpa pengukuran SRL yang spesifik. 

Blended Learning sebagai Lingkungan yang Mendukung Regulasi Diri 

Blended learning memberikan karakteristik lingkungan belajar yang berbeda dari 

pembelajaran tatap muka sepenuhnya. Murid dapat mengakses materi, sumber informasi, 

https://jurnaldidaktika.org/


Copyright © 2026 The Author(s) 

Didaktika: Jurnal Kependidikan Vol. 15 No. 4, November 2026 

https://jurnaldidaktika.org   5209 

instruksi, dan tugas melalui lingkungan digital, kemudian menggunakan waktu tatap muka 

untuk melakukan eksperimen, diskusi, klarifikasi, dan pemecahan masalah. Kondisi tersebut 

memberikan peluang bagi murid untuk mengatur aktivitas belajar secara lebih fleksibel. 

Temuan Gunawan et al., (2021) menunjukkan bahwa integrasi Guided Inquiry-Blended 

Learning melalui pembelajaran daring dan tatap muka, buku teks, LKPD, eksperimen, serta 

aktivitas inquiry dapat mendukung literasi sains murid SMP. Hasil tersebut penting karena 

menunjukkan bahwa blended learning dapat berfungsi sebagai lingkungan untuk 

mengintegrasikan aktivitas digital dan penyelidikan secara langsung. Struktur seperti ini 

memiliki relevansi dengan SRL karena murid harus mengatur keterlibatan mereka pada dua 

lingkungan pembelajaran yang berbeda. 

Aquino et al., (2025) juga menunjukkan bahwa blended learning memberikan efek 

positif terhadap academic achievement dan metakognisi. Effect size yang lebih besar pada 

academic achievement (d = 0,94) dibandingkan metakognisi (d = 0,25) menunjukkan bahwa 

pengaruh blended learning terhadap capaian akademik dapat lebih mudah terlihat daripada 

pengaruhnya terhadap proses regulasi kognitif. Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

evaluasi blended learning sebaiknya tidak hanya menggunakan nilai akademik sebagai indikator 

keberhasilan. Aspek proses seperti perencanaan, monitoring, pengelolaan strategi, dan refleksi 

juga perlu diperhatikan. 

Pentingnya Integrasi Teknologi dan Desain Pedagogis 

Salah satu temuan penting dari sintesis ini adalah bahwa teknologi digital tidak dapat 

dipandang sebagai faktor yang berdiri sendiri. Teknologi menyediakan lingkungan dan sumber 

belajar, tetapi desain pedagogis menentukan bagaimana murid menggunakan lingkungan 

tersebut untuk belajar. Hanč et al., (2024) menekankan pentingnya integrasi ruang belajar fisik 

dan virtual dalam blended learning serta penggunaan informasi pembelajaran untuk 

mendukung keputusan instruksional. 

Dalam konteks penelitian ini, guided inquiry dapat berfungsi sebagai struktur 

pedagogis yang mengarahkan penggunaan teknologi. Lingkungan digital dapat digunakan 

untuk menyediakan fenomena, video, simulasi, bahan bacaan, LKPD digital, atau sumber data. 

Aktivitas tatap muka dapat digunakan untuk melakukan eksperimen, diskusi, pengujian 

hipotesis, dan klarifikasi konsep. Guru kemudian memberikan scaffolding pada bagian yang 

membutuhkan bantuan dan secara bertahap mengurangi bantuan ketika murid mulai mampu 

mengelola proses belajarnya. 

Pola tersebut menunjukkan adanya hubungan fungsional antara kedua pendekatan. 

Blended learning menyediakan fleksibilitas lingkungan belajar, sedangkan guided inquiry 

menyediakan struktur aktivitas penyelidikan. SRL berkembang ketika murid memperoleh 

kesempatan untuk menggunakan fleksibilitas tersebut dalam kerangka aktivitas yang terarah. 

Karena itu, integrasi kedua pendekatan lebih tepat dipahami sebagai desain pedagogis yang 

menggabungkan fleksibilitas teknologi dengan struktur penyelidikan. 

Peran Metacognitive Scaffolding dalam Pengembangan SRL 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa scaffolding metakognitif menjadi salah satu 

faktor yang berpotensi menjelaskan variasi efektivitas blended learning berbasis guided 

inquiry. Murid SMP belum selalu mampu mengatur proses belajar secara mandiri hanya 

karena diberikan tugas penyelidikan. Mereka membutuhkan dukungan yang membantu 

memahami tujuan, menentukan strategi, memonitor kemajuan, dan mengevaluasi hasil. 

Metacognitive prompts dapat digunakan untuk mengarahkan proses tersebut. Pada 

tahap perencanaan, murid dapat diarahkan untuk menentukan tujuan dan strategi penyelidikan. 

Pada tahap pelaksanaan, murid dapat diminta memeriksa apakah strategi yang digunakan 

sudah sesuai. Pada tahap evaluasi, murid dapat merefleksikan kesesuaian hasil dengan tujuan 
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awal dan mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki. Pola tersebut sejalan dengan temuan 

Omarchevska et al., (2022) mengenai peran video modeling dan metacognitive prompts dalam 

mendukung planning dan monitoring selama scientific inquiry. 

Implikasinya, guided inquiry dalam lingkungan blended learning sebaiknya tidak hanya 

berisi urutan aktivitas penyelidikan. Desain pembelajaran perlu memasukkan aktivitas reflektif 

yang membuat proses regulasi diri terlihat dan dapat dilatih. Dengan demikian, SRL tidak 

hanya menjadi hasil sampingan dari kegiatan inquiry, tetapi menjadi bagian yang sengaja 

dikembangkan melalui desain pembelajaran. 

Mengapa Temuan Antarpenelitian Tidak Selalu Konsisten? 

Variasi hasil penelitian dapat dijelaskan melalui beberapa karakteristik implementasi. 

Pertama, penelitian menggunakan bentuk blended learning yang berbeda. Sebagian 

menggabungkan tatap muka dan pembelajaran daring secara sederhana, sedangkan penelitian 

lain mengintegrasikan aktivitas digital dengan eksperimen dan inquiry. Perbedaan tersebut 

dapat menghasilkan tingkat tuntutan regulasi diri yang berbeda. 

Kedua, intensitas guided inquiry juga dapat memengaruhi hasil. Aktivitas yang hanya 

menggunakan beberapa elemen inquiry belum tentu memberikan kesempatan yang cukup 

kepada murid untuk melakukan perencanaan, monitoring, dan evaluasi. Sebaliknya, inquiry 

yang dirancang secara utuh dengan dukungan guru dapat memberikan lebih banyak 

kesempatan untuk melatih proses tersebut. 

Ketiga, dukungan guru menjadi faktor penting. Konsep guided inquiry menempatkan 

guru sebagai pemberi arahan dan scaffolding, bukan sekadar penyedia materi. Ketika 

dukungan diberikan secara tepat, murid dapat bergerak dari ketergantungan menuju 

kemandirian. Namun, dukungan yang terlalu sedikit dapat membuat murid mengalami 

kesulitan dalam mengatur aktivitasnya, sedangkan dukungan yang terlalu dominan dapat 

mengurangi kesempatan murid untuk mengambil keputusan sendiri. 

Keempat, instrumen pengukuran juga dapat menjelaskan perbedaan hasil. Beberapa 

studi mengukur SRL secara langsung, sedangkan studi lain menggunakan indikator yang 

berhubungan dengan SRL seperti metakognisi, engagement, literasi sains, dan prestasi 

belajar. Perbedaan konstruk dan instrumen tersebut menyebabkan hasil penelitian tidak dapat 

dibandingkan secara langsung tanpa mempertimbangkan karakteristik pengukurannya. 

Implikasi bagi Pembelajaran IPA SMP 

Temuan SLR ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan pembelajaran IPA 

SMP. Pertama, guru perlu merancang blended learning bukan hanya sebagai perpindahan 

materi pembelajaran ke platform digital, tetapi sebagai lingkungan belajar yang 

mengintegrasikan aktivitas daring dan tatap muka secara fungsional. Aktivitas digital perlu 

memiliki tujuan yang jelas dan terhubung dengan aktivitas penyelidikan di kelas. 

Kedua, guided inquiry dapat digunakan sebagai struktur pedagogis untuk mengarahkan 

aktivitas murid. Guru dapat mengembangkan pembelajaran melalui masalah atau fenomena, 

perumusan pertanyaan, pengumpulan bukti, analisis data, penyusunan penjelasan, dan 

evaluasi. Setiap tahap dapat dikaitkan dengan indikator SRL seperti goal setting, planning, 

monitoring, strategy use, dan self-evaluation. 

Ketiga, dukungan metakognitif perlu dirancang secara eksplisit. Guru dapat 

menggunakan pertanyaan reflektif, checklist, jurnal belajar, learning log, self-assessment, atau 

metacognitive prompts. Dukungan tersebut dapat membantu murid menyadari proses belajar 

yang sedang mereka lakukan dan secara bertahap meningkatkan kemandirian. 

Keempat, teknologi digital perlu dipilih berdasarkan fungsi pedagogisnya. Laboratorium 

virtual, simulasi, video pembelajaran, LMS, forum diskusi, dan LKPD digital dapat digunakan 

apabila mampu mendukung tujuan penyelidikan dan regulasi belajar. Pemilihan teknologi 
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sebaiknya tidak didasarkan pada kecanggihan aplikasi, tetapi pada kontribusinya terhadap 

proses belajar. 

Keterbatasan Review 

Kajian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, keterbatasan 

basis data: pencarian hanya mencakup POP, ERIC, Google Scholar, dan Garuda, sehingga 

mungkin melewatkan studi relevan yang terindeks di basis data lain (misalnya Scopus, Web of 

Science). Kedua, keterbatasan bahasa: hanya artikel berbahasa Indonesia dan Inggris yang 

disertakan, sehingga studi dalam bahasa lain tidak terwakili. Ketiga, keterbatasan rentang 

tahun (2021–2026) yang mungkin mengecualikan studi relevan dari periode sebelumnya. 

Keempat, akses full-text: lima artikel tidak berhasil diambil teks lengkapnya, sehingga 

berpotensi menghilangkan bukti relevan. Kelima, risiko bias publikasi: studi dengan hasil positif 

cenderung lebih mudah dipublikasikan dan ditemukan. Keenam, jumlah reviewer: meskipun 

penilaian kualitas dilakukan oleh dua reviewer, seleksi awal mungkin tidak sepenuhnya 

independen. Ketujuh, heterogenitas studi: perbedaan desain, intervensi, durasi, dan instrumen 

pengukuran membatasi kemampuan untuk melakukan sintesis kuantitatif (meta-analisis). 

Posisi Temuan terhadap Research Gap 

Secara keseluruhan, hasil sintesis memperlihatkan bahwa blended learning dan guided 

inquiry memiliki kontribusi yang menjanjikan terhadap proses dan hasil pembelajaran sains. 

Namun, bukti mengenai efektivitas integrasi keduanya terhadap SRL murid SMP masih 

terbatas dan menunjukkan variasi. Penelitian yang secara langsung mengukur SRL masih lebih 

sedikit dibandingkan penelitian yang mengukur prestasi belajar, literasi sains, engagement, 

atau metakognisi. 

Kondisi tersebut memperkuat kebutuhan terhadap sintesis yang secara khusus 

menempatkan SRL sebagai outcome. SLR ini tidak hanya melihat apakah intervensi 

memberikan hasil positif, tetapi juga memperhatikan karakteristik implementasi yang mungkin 

menjelaskan perbedaan efektivitas. Karakteristik tersebut meliputi bentuk integrasi daring dan 

tatap muka, tahapan guided inquiry, dukungan guru, metacognitive scaffolding, penggunaan 

teknologi, durasi intervensi, dan instrumen pengukuran SRL. Dengan demikian, kontribusi 

utama kajian ini terletak pada upaya menghubungkan bukti mengenai blended learning, guided 

inquiry, dan SRL dalam konteks pembelajaran IPA pada jenjang SMP. Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa teknologi digital memberikan peluang untuk memperluas ruang dan 

fleksibilitas belajar, sedangkan guided inquiry memberikan struktur untuk mengarahkan 

aktivitas penyelidikan. Keduanya dapat mendukung SRL ketika desain pembelajaran secara 

eksplisit memberikan kesempatan kepada murid untuk merencanakan, memantau, mengelola, 

dan mengevaluasi proses belajarnya. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan sintesis terhadap sepuluh artikel, blended learning berbasis guided inquiry 

menunjukkan potensi positif dalam mendukung self-regulated learning (SRL) murid SMP. 

Integrasi aktivitas tatap muka dan digital memberikan fleksibilitas dalam mengakses sumber 

belajar dan mengelola aktivitas pembelajaran, sedangkan guided inquiry menyediakan struktur 

penyelidikan yang dapat mendukung proses perencanaan, monitoring, pengambilan 

keputusan, dan evaluasi. Dukungan metacognitive scaffolding juga menjadi faktor penting 

dalam membantu murid mengembangkan regulasi diri. Namun, temuan belum menunjukkan 

bukti yang konsisten bahwa integrasi kedua pendekatan tersebut secara langsung 

meningkatkan SRL. Beberapa studi lebih banyak menunjukkan pengaruh terhadap hasil belajar, 
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literasi sains, metakognisi, dan engagement, sementara penelitian yang secara spesifik 

mengukur SRL masih terbatas. 

Kajian ini memiliki keterbatasan pada jumlah studi yang relatif sedikit serta adanya 

variasi dalam desain penelitian, karakteristik murid, bentuk intervensi, durasi pembelajaran, 

dukungan guru, dan instrumen pengukuran. Selain itu, tidak seluruh studi menggunakan SRL 

sebagai outcome utama. Oleh karena itu, generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati 

dan tidak dapat diterapkan pada seluruh konteks pembelajaran IPA SMP tanpa 

mempertimbangkan karakteristik implementasinya. Secara ilmiah, kajian ini berkontribusi 

dengan memperjelas bahwa efektivitas blended learning berbasis guided inquiry terhadap SRL 

tidak hanya bergantung pada penggunaan teknologi, tetapi pada integrasi teknologi dengan 

desain pedagogis, struktur penyelidikan, dukungan guru, dan scaffolding metakognitif. Temuan 

ini memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya untuk menguji secara lebih terkontrol 

kontribusi setiap komponen terhadap perkembangan SRL murid SMP. 
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